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ABSTRAK 

 

 

Seiring dengan perkembangan zaman dan didukung dengan adanya 

perkembangan teknologi yang cukup pesat saat ini, menyebabkan semakin maraknya 

pertumbuhan beragam industri. Dengan maraknya pertumbuhan industri, maka 

persaingan antar industri pun semakin ketat. Agar dapat tetap memiliki daya saing, 

maka setiap perusahaan memerlukan sistem pengendalian internal yang mumpuni. 

Hal ini berlaku juga bagi perusahaan digital printing. PT. Angkasa Putra merupakan 

salah satu contoh perusahaan yang menyediakan jasa digital printing yang tergolong 

cukup besar. Dengan adanya sistem pengendalian internal yang baik, maka dapat 

dipastikan kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan minim 

kesalahan.  

Pengendalian internal memiliki peranan penting bagi perusahaan 

dalam menjalankan aktivitas operasional sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Pengendalian internal suatu perusahaan dapat dilihat salah satunya melalui 

ketersediaan standard operating procedure (SOP). SOP memiliki peranan penting 

dalam suatu perusahaan karena SOP merupakan pedoman bagi perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas operasionalnya. Oleh karena itu, untuk memastikan 

pengendalian internal perusahaan sudah berjalan dengan baik, maka perlu dilakukan 

pemeriksaan operasional agar dapat meningkatkan efektivitas sistem pengendalian 

internal perusahaan dan mendukung kualitas produksi yang lebih baik. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

descriptive study. Sumber data yang diperoleh merupakan sumber data primer yang 

berupa hasil wawancara dan observasi, serta sumber data sekunder yang berupa 

laporan produksi detail yang berisikan daftar produk cacat dan penyebabnya. 

Laporan tersebut diperoleh peneliti dari perusahaan. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan berupa studi lapangan dan studi literatur. Teknik pengolahan data yang 

digunakan adalah analisis data kualitatif terkait sistem pengendalian internal 

perusahaan. Objek penelitian yang dipilih adalah PT. Angkasa Putra yang merupakan 

perusahaan yang menyediakan jasa digital printing. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan masalah 

terkait dengan sistem pengendalian internal perusahaan. PT. Angkasa Putra hingga 

saat ini belum memiliki SOP dan struktur organisasi tertulis, serta tidak terdapat 

training bagi karyawan sehingga masih sering terdapat produk cacat yang 

disebabkan oleh kesalahan manusia dan mesin. Terdapat tiga temuan yang peneliti 

temukan melalui hasil pemeriksaan operasional yang sudah dilakukan, yaitu 

kebijakan perusahaan belum optimal, sering terjadi cacat produksi, dan kurangnya 

jumlah karyawan. Dari tiga temuan tersebut, maka peneliti memberikan saran bagi 

perusahaan untuk membuat SOP dan struktur organisasi tertulis, membuat laporan 

penjadwalan maintenance secara rutin, membuat evaluasi kinerja karyawan, 

melakukan training setiap 3 bulan sekali, dan menetapkan batasan produk cacat serta 

melakukan tindak lanjut apabila target yang ditetapkan tidak tercapai. 
 

Kata kunci: pemeriksaan operasional, sistem pengendalian internal, kualitas 

produksi. 
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ABSTRACT 

 

 

Along with the development of times and supported by the rapid 

development of technology today, causing the increasingly widespread growth of 

various industries. With the rise of industrial growth, the competition between 

industries is getting tighter. In order to remain competitive, every company needs a 

qualified internal control system. This also applies to digital printing companies. PT. 

Angkasa Putra is an example of companies that provide digital printing services that 

are quite large in scope. With the existence of a good internal control system, it can 

be ascertained the company's operational activities can run smoothly and has 

minimal error. 

Internal control has an important role for the company in carrying 

out operational activities in accordance with corporate objectives. Internal control 

of a company can be seen one of them through the availability of standard operating 

procedure (SOP). SOP has an important role in a company because SOP is a guide 

for companies in carrying out operational activities. Therefore, to ensure the internal 

control of the company is running well, it is necessary to conduct operational review 

in order to improve the effectiveness of the company's internal control system and 

support better production quality. 

The research method used in this research is descriptive study. Source 

of data obtained is primary data source in the form of interview and observation, and 

secondary data source in the form of detail production report containing list of 

defect product and its cause. The report obtained by researchers from the company. 

Data collection techniques were conducted in the form of field studies and literature 

studies. Data processing techniques used are qualitative data analysis related to the 

company's internal control system. The selected research object is PT. Angkasa 

Putra, which is a company that provides digital printing services. 

Based on the research conducted, the researcher found the problem 

related to the company's internal control system. PT. Angkasa Putra currently does 

not have written SOP and organizational structure, and there is no training for 

employees so there are often defective products caused by human and machine 

mistakes. There are three findings that researchers find through the results of 

operational review that have been done, the company's policy has not been optimal, 

often defective production, and lack of number of employees. From these three 

findings, the researcher gives suggestions for the company to make written written 

SOP and organizational structure, prepare routine maintenance scheduling report, 

make employee performance evaluation, conduct training every 3 months, and define 

product defect limitations and follow up if target that has been set not achieved. 

 

Keywords: operational review, internal control system, production quality. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan perkembangan zaman dan didukung dengan adanya 

perkembangan teknologi yang cukup pesat saat ini, menyebabkan semakin maraknya 

pertumbuhan beragam industri yang ada di Indonesia.  Kota Bandung sendiri 

merupakan kota yang sektor industrinya memiliki perkembangan pesat seiring 

dengan pertumbuhan teknologi yang semakin maju. Mayoritas setiap bisnis atau 

usaha pasti memerlukan berbagai macam marketing tools seperti pembuatan 

spanduk, baliho, flyer, business card, dll untuk mendukung kegiatan operasional 

perusahaan dan sebagai salah satu bentuk identitas perusahaan. Banyak aspek dari 

suatu bisnis atau perusahaan yang membutuhkan jasa digital printing, oleh sebab itu, 

jasa digital printing memiliki peranan yang cukup penting dan dibutuhkan oleh 

setiap bisnis. Maka dari itu, adanya pertumbuhan industri memiliki dampak langsung 

pada jumlah pesanan akan jasa digital printing. 

Pada dasarnya, tujuan didirikannya sebuah bisnis adalah untuk meraih 

keuntungan. Ada berbagai faktor yang berperan dalam suksesnya pencapaian tujuan 

perusahaan tersebut. Faktor paling utama yang memiliki pengaruh besar pada 

pencapaian tujuan perusahaan adalah operasional perusahaan. Apabila operasional 

perusahaan berjalan dengan baik sesuai peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh 

perusahaan, maka hal tersebut dapat memperbesar peluang perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Oleh sebab itu, diperlukan adanya Standard Operating 

Procedure (SOP) dan struktur organisasi untuk mendukung agar operasional 

perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Standard Operating Procedure (SOP) berperan sebagai dasar dari 

aktivitas operasional perusahaan dan dengan adanya SOP, maka setiap karyawan 

memiliki panduan dan batasan dalam melakukan tugasnya. Selain itu, diperlukan 

juga adanya struktur organisasi perusahaan sehingga masing-masing karyawan per 

divisi atau bagian dapat mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan tugas yang 

tercantum dalam SOP. Kedua hal ini penting untuk mendukung jalannya operasional 
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di setiap perusahaan, tak terkecuali pada perusahaan digital printing. Sebab, dengan 

adanya SOP maka dapat mendukung pengendalian aktivitas atau internal control 

yang baik, sehingga otomatis hal tersebut berdampak langsung pada kelangsungan 

operasional bisnis perusahaan.  

Meningkatnya pertumbuhan bisnis saat ini yang berimplikasi pada 

peningkatan jumlah pesanan akan jasa digital printing, hal ini menyebabkan 

diperlukan adanya SOP juga segregation of duties yang baik sebagai bagian dari 

pengendalian aktivitas operasional, sehingga kinerja karyawan dapat lebih 

ditingkatkan lagi, agar kualitas produk yang dihasilkan memenuhi standar yang telah 

ditetapkan dan sesuai dengan pesanan pelanggan. Pengendalian aktivitas terhadap 

karyawan penting agar karyawan memiliki tanggung jawab dan komitmen untuk 

menghasilkan produk berkualitas tinggi sehingga kepuasan pelanggan dapat terjamin. 

Dengan adanya kualitas produk yang baik dan memenuhi ekspektasi 

pelanggan, maka hal tersebut dapat meningkatkan loyalitas dari pelanggan, serta 

menjadi sangat memungkinkan bagi pelanggan tersebut untuk merekomendasikan 

jasa atau produk yang dihasilkan perusahaan kepada kolega atau teman-temannya 

melalui word of mouth. Apabila hal tersebut terjadi, maka hal tersebut dapat menjadi 

salah satu bentuk free promotion bagi perusahaan dan dapat berdampak pada 

peningkatkan penjualan di perusahaan. Dapat dilihat, bahwa dengan adanya SOP dan 

internal control yang baik, dapat terjadi dampak multiplikasi yang memiliki 

pengaruh positif dan berguna bagi kelangsungan bisnis perusahaan di masa yang 

akan datang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini, PT. Angkasa 

Putra menjadi studi kasus penelitian, sebab tidak adanya SOP dan struktur organisasi 

di dalam perusahaan. Dengan luasnya ragam produk yang dihasilkan oleh PT. 

Angkasa Putra, maka diperlukan SOP juga struktur organisasi yang sesuai, agar 

setiap karyawan fokus pada tugasnya masing-masing sehingga dapat menghasilkan 

kualitas produk yang konsisten dan terjamin. 

Oleh karena itu, peneliti memfokuskan penelitian ini pada bagian 

internal control perusahaan terutama terkait SOP dan struktur organisasi perusahaan, 

agar dapat mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing karyawan dan 

diharapkan dengan adanya SOP dan struktur organisasi di dalam perusahaan, hal 
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tersebut dapat meminimalisir kesalahan pengerjaan produk pesanan pelanggan oleh 

karyawan sehingga dapat mengurangi jumlah produk cacat maupun retur dan 

mempertahankan kualitas yang baik untuk pelanggan. Penelitian ini menggunakan 

pengendalian aktivitas sebagai indikator dalam melakukan pemeriksaan operasional, 

dalam upaya untuk meningkatkan tanggung jawab karyawan akan hasil produk yang 

dikerjakannya dan kualitas produk perusahaan. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Berbagai permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan sistem pengendalian internal yang terdapat pada 

kegiatan operasional PT. Angkasa Putra? 

2. Apa yang menyebabkan sering terjadinya produk cacat pada kegiatan 

produksi perusahaan? 

3. Bagaimana peranan pemeriksaan operasional terhadap pengendalian internal 

perusahaan untuk mendukung kualitas produksi pada PT. Angkasa Putra? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diungkapkan di atas, 

maka melalui penelitian yang dilakukan, berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai 

oleh peneliti: 

1. Mengetahui dan memahami pelaksanaan sistem pengendalian internal yang 

terdapat pada kegiatan operasional PT. Angkasa Putra. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya produk cacat pada 

kegiatan produksi. 

3. Memahami peranan dan pengaruh pemeriksaan operasional terhadap 

pengendalian internal untuk mendukung kualitas produksi pada PT. Angkasa 

Putra. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berharap rekomendasi yang 

diberikan dapat memberi manfaat dan kegunaan bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi titik-titik kelemahan yang ada pada operasional perusahaan 

agar perusahaan dapat melakukan langkah perbaikan yang diperlukan. Selain 

itu, diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi perusahaan agar dapat lebih 

memahami peranan operational review terhadap kinerja karyawan dan 

pengaruhnya terhadap kualitas produk yang dihasilkan, sehingga aktivitas 

operasi perusahaan dapat berjalan dengan lebih efisien dan efektif. 

2. Pembaca 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca serta 

dapat meningkatkan pemahaman pembaca mengenai pentingnya SOP dan 

struktur organisasi pada suatu bisnis yang berperan sebagai landasan aktivitas 

operasional perusahaan, yang dalam hal ini adalah perusahaan digital 

printing. Peneliti juga berharap informasi dan data-data yang ada dalam hasil 

penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang sejenis. 

3. Peneliti 

Dengan melakukan penelitian pada PT. Angkasa Putra, peneliti memiliki 

pengetahuan lebih mendalam mengenai bisnis digital printing dalam skala 

besar, serta dapat mengaplikasikan teori-teori yang selama ini diajarkan 

dalam perkuliahan ke dalam praktek di dunia nyata sehingga peneliti dapat 

memiliki pemahaman yang lebih dalam terkait peranan SOP dan struktur 

organisasi dalam suatu bisnis dan dapat memberikan rekomendasi agar 

perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensinya. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pesatnya perkembangan bisnis pada saat ini menciptakan persaingan 

yang cukup kompetitif diantara bisnis sejenis. Agar suatu bisnis dapat bertahan dan 

tetap unggul dalam persaingan, maka diperlukan peraturan-peraturan yang mendasari 

aktivitas operasional suatu bisnis serta pembagian tugas, hal tersebut dilakukan agar 
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aktivitas operasional perusahaan selaras dengan tujuan perusahaan dan dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. Berdasarkan buku karangan Reider (Reider, 2002:22) 

efektivitas adalah hasil pencapaian atau manfaat yang didapat berdasarkan tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas berfokus pada hasil yang dicapai dan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. Sedangkan efisiensi menurut Reider (Reider, 

2002:21) adalah optimalisasi penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan 

untuk mencapai tujuan. Efisiensi berfokus pada pencapaian keseimbangan antara 

biaya dan hasil yang diperoleh perusahaan. Ekonomis fokus pada cara memperoleh 

sumber daya dengan melakukan pengorbanan paling kecil atau sedikit. Berdasarkan 

definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas dan efsiensi memiliki 

kaitan yang erat dan tidak dapat dipisahkan dari suatu aktivitas operasi perusahaan. 

Dengan adanya efektivitas, efisiensi, dan ekonomis (3E) dalam operasi perusahaan, 

maka ketiga hal tersebut dapat menghasilkan Economic Value Added (EVA) bagi 

perusahaan. 

Agar aktivitas operasional perusahaan dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien diperlukan adanya sistem internal control yang mumpuni di dalam 

perusahaan. Internal control merupakan suatu bagian dari internal audit. Berdasarkan 

pemaparan Institute of Internal Audit yang tercantum dalam buku karangan Pat 

Adams (Sawyer, 2012:15), internal audit adalah aktivitas independen, objektif, dan 

aktivitas konsultasi yang didesain untuk menambah nilai dan memperbaiki operasi 

dari suatu organisasi. Internal audit berfungsi untuk memastikan internal control 

yang ada di dalam perusahaan sudah dijalankan dengan baik supaya aktivitas 

operasional perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Apabila aktivitas operasional perusahaan dapat berjalan secara efektif 

dan efisien, maka perusahaan dapat meningkatkan pendapatan labanya secara 

bertahap, selain itu perusahaan juga dapat menjaga keberlangsungan usaha (going 

concern) agar selain fokus pada bisnis masa kini, perusahaan juga menaruh perhatian 

akan prospek bisnis di masa yang akan datang supaya bisnis yang dikelola dapat 

dikembangkan dengan strategi yang tepat dan dapat melihat potensi-potensi yang 

bisa dimanfaatkan secara positif untuk mendukung perkembangan usaha. 

Maka dari itu, peraturan-peraturan dasar yang dikenal dengan istilah 

SOP (Standard Operating Procedure) serta struktur organisasi perusahaan memiliki 
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peranan penting dalam berjalannya suatu usaha agar terwujud aktivitas operasional 

yang efektif dan efisien, terutama apabila melibatkan perusahaan yang skalanya 

tergolong besar. Oleh sebab itu, setiap perusahaan dituntut untuk memiliki SOP dan 

struktur organisasi sebagai dasar operasional perusahaan dan juga agar terdapat 

batasan yang jelas pada setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. 

Dengan adanya batasan yang jelas akan pekerjaan setiap individu, 

maka dapat meminimalisir kesalahan (rework, scrap, dan spoilage) dan 

meningkatkan kualitas produk yang sesuai dengan pesanan pelanggan, sehingga 

kepuasan pelanggan atas pelayanan dan juga produk yang dihasilkan dapat terjaga. 

Menurut buku karangan Hongren, dkk (Horngren, Datar, & Rajan, 2015:729) 

spoilage adalah unit produksi baik yang belum atau sudah selesai dikerjakan yang 

tidak sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh pelanggan sehingga produk 

tersebut tidak dapat dijual atau apabila terpaksa akan dijual dengan harga rendah. 

Sementara rework adalah unit produksi yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang 

diinginkan pelanggan tetapi masih dapat diperbaiki dan dijual sebagai barang jadi. 

Sedangkan scrap merupakan bahan yang tersisa dari hasil proses produksi. Sebab, 

apabila pada kegiatan produksi perusahaan sering terjadi kesalahan maka hal tersebut 

akan menimbulkan dampak negatif pada pendapatan perusahaan sekaligus memiliki 

pengaruh langsung pada gaji masing-masing karyawan. Sementara, apabila kualitas 

produk yang dihasilkan baik, maka hal tersebut dapat meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas pelanggan. 

Agar aktivitas operasional perusahaan dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien, maka perlu dilakukan pemeriksaan operasional pada perusahaan. 

Pemeriksaan operasional didefinisikan oleh Reider (Reider, 2002:25) sebagai 

pemeriksaan berdasarkan sudut pandang manajemen atas serangkaian aktivitas 

operasional yang dilakukan, yang berguna untuk mengevaluasi tingkat efektivitas, 

efisiensi, dan ekonomis dari setiap kegiatan operasi. Dalam melakukan pemeriksaan 

operasional ini, penelti dapat mengidentifikasi area-area pada kegiatan produksi yang 

tergolong memiliki kelemahan atau masalah, sehingga pada tahap akhir dari 

pemeriksaan operasional ini, peneliti dapat memberikan saran dan rekomendasi yang 

tepat dan sesuai untuk pihak manajemen dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. 
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Menurut Reider (Reider, 2002:39) diperlukan 5 tahapan dalam 

melakukan pemeriksaan operasional (operational review), yaitu planning phase, 

work program phase, field work phase, development of review findings and 

recommendations, dan reporting. Tahap pertama yaitu diawali oleh tahap planning, 

dalam tahap ini peneliti memperoleh informasi umum mengenai aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan oleh perusahaan, sifat umum dari aktivitas-aktivitas tersebut, serta 

informasi umum lainnya yang dapat membantu dalam perencanaan kegiatan pada 

tahap selanjutnya. Tahap kedua ialah tahap work program, pada tahap ini peneliti 

mulai menyusun program kerja yang akan dilakukan berdasarkan aktivitas-aktivitas 

yang telah dipilih pada tahap planning untuk dilakukan pemeriksaan. Work program 

harus tersusun secara baik (rinci dan jelas), agar pemeriksaan operasional yang 

dilakukan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Tahap ketiga adalah tahap field 

work, yaitu pada tahap ini peneliti menganalisis operasional perusahaan untuk 

menentukan tingkat efektivitas manajemen dan pengendalian operasi yang telah 

dilakukan selama ini. Tahap field work ini menjadi tahapan penentu apakah suatu 

kegiatan memerlukan langkah perbaikan atau tidak. Development of review findings 

and recommendations merupakan tahapan keempat, pada tahap ini setiap area-area 

krusial dengan dampak yang cukup signifikan yang telah teridentifikasi pada tahapan 

sebelumnya akan diperdalam dan dikembangkan melalui 5 atribut, yaitu condition, 

criteria, effect, cause, dan  recommendation. Selanjutnya pada tahapan terakhir yaitu 

tahap reporting, peneliti mengolah hasil penelitian dan mempersiapkan laporan yang 

akan diserahkan kepada pihak manajemen. 

Seperti yang telah tercantum pada Gambar 1.1., dalam melakukan 

kegiatan operasional perusahaan diperlukan adanya serangkaian prosedur sebagai 

acuan atau dasar saat karyawan mengerjakan tugasnya. Prosedur-prosedur tersebut 

terangkum dalam SOP. Sementara, untuk pembagian tugas dan wewenang, 

tercantum pada struktur organisasi perusahaan. Oleh sebab itu, agar kegiatan 

operasional perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

perusahaan, maka perusahaan wajib memiliki SOP dan struktur organisasi, sehingga 

pembagian tugas dan prosedur pelaksanaan operasi jelas. Namun pada kenyataannya 

masih banyak perusahaan yang belum memiliki SOP dan struktur organisasi, 

dikarenakan berbagai macam hal, salah satunya karena perusahaan tersebut sudah 
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berdiri lama sehingga kegiatan operasinya didasarkan pada kebiasaan yang telah 

dilakukan sejak lama. Hal tersebut memicu adanya karyawan yang melakukan 

pekerjaan rangkap sehingga membuat karyawan tidak fokus pada satu pekerjaan dan 

menyebabkan karyawan sering melakukan kesalahan pada saat memproduksi 

pesanan pelanggan dan hal tersebut jika dibiarkan dapat menimbulkan masalah yang 

lebih krusial di kemudian hari. 

Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meminimalisir kesalahan produksi, 

memahami peranan SOP dan struktur organisasi pada aktivitas operasional 

perusahaan serta dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi perusahaan 

untuk mengatasi berbagai permasalahan yang tengah dihadapi. 

 

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
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